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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kontribusi kepemimpinan transformasional 
terhadap kinerja guru, (2) kontribusi religiusitas terhadap kinerja guru, (3) kontribusi budaya sekolah 
terhadap kinerja guru, (4) kontribusi kecerdasan emosional terhadap kinerja guru, (5) kontribusi 
kepemimpinan transformasional, religiusitas, budaya sekolah dan kecerdasan emosional secara 
bersama-sama terhadap kinerja guru SMA Muhammadiyah di Bali. Populasi dalam penelitian ini 
sebanyak 46 orang guru. Penelitian ini menggunakan rancangan ex-post facto. Instrumen 
pengumpulan data berupa kuesoner dengan menggunakan model skala Likert. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, korelasi sederhana, korelasi parsial, korelasi 
ganda, regresi ganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa 1) terdapat korelasi positif dan signifikan 
antara kepemimpinan transformasional dan kinerja guru dengan koefisien korelasi product moment 
sebesar 0,464 (ryx1), koefisien korelasi parsial sebesar 0,324 (ry.x1-x2,3,4) dan kontribusi 
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru sebesar 12,94%, 2) terdapat korelasi positif 
dan signifikan antara religiusitas dan kinerja guru dengan koefisien korelasi product moment sebesar 
0,546 (ryx2), koefisien korelasi parsial sebesar 0,354 (ry.x2-x1,3,4) dan kontribusi religiusitas terhadap 
kinerja guru sebesar 18,07%, 3) terdapat korelasi positif dan signifikan antara budaya sekolah dan 
kinerja guru dengan koefisien korelasi product moment sebesar 0,513 (ryx3), koefisien korelasi parsial 
sebesar 0,384 (ry.x3-x1,2,4) dan kontribusi budaya sekolah terhadap kinerja guru sebesar 16,01%, 4) 
terdapat korelasi positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dan kinerja guru dengan 
koefisien korelasi product moment sebesar 0,422 (ryx4), koefisien korelasi parsial sebesar 0,316 
(ry.x4-x1,2,3) dan kontribusi kecerdasan emosional sebesar 10,88%, dan 5) secara simultan terdapat 
korelasi positif dan signifikan antara kepemimpinan transformasional, religiusitas, budaya sekolah, 
kecerdasan emosional dan kinerja guru sebesar 57,9%. 
 

Kata iKunci: ibudaya isekolah, kecerdasan emosional, kepemimpinan transformasional, kinerja 
guru, religiusitas i 

 
Abstract 

This research aims to determine: 1) the contribution of transformational leadership towards 
teachers’ performance, 2) the contribution of religiosity towards teachers’ performance, 3) the 
contribution of school culture towards teachers’ performance, 4) the contribution of emotional 
intelligence towards teachers’ performance, 5) the contribution of transformational leadership, 
religiousity, school culture, and emotional intelligence simultaneously towards the 
teachers’performance of Muhammadiyah high schools in Bali. The population of this study was 46 
teachers. This study is classified as ex-post-facto with descriptive statistics analysis, simple 
correlation, partial correlation, multiple correlation, and multiple regression data analysis design. Data 
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collection for this study was conducted by using the Five-point Likert scale questionnaire model. The 
results of the study show that: 1) There is a positive and significant correlation between 
transformational leadership and teachers’ performance with 0,464 (ryx1) product moment coefficient 
correlation, 0,324 (ry.x1-x2,3,4) partial correlation coefficient, and 12,94% contribution of 
transformational leadership towards teachers’ performance, 2) There is a positive and significant 
correlation between religiosity and teachers’ performance with 0,546 (ryx2) product moment 
coefficient correlation, 0,354 (ry.x2-x,3,4) partial correlation coefficient, and 18,07% contribution of 
religiosity towards teachers’ performance, 3) There is a positive and significant correlation between 
school culture and teachers’ performance with 0,513 (ryx3) product moment coefficient correlation, 
0,384 (ry.x3-x1,2,4) partial correlation coefficient, and 16,01%, contribution of school culture towards 
teachers’ performance, 4) There is a positive and significant correlation between emotional 
intelligence and teachers’ performance with 0,422 (ryx4) product moment coefficient correlation, 
0,316 (ry.x4-x1,2,3) partial correlation coefficient, and 10,88%, contribution of emotional intelligence 
towards teachers’ performance, 5) There is a positive and significant correlation of transformational 
leadership, religiosity, school culture, emotional intelligence, and teachers’ performance  
simultaneously by 57,9%. 
 

Keywords: school culture, emotional intelligence, transformational leadership, teachers’ job 
performance, religiosity 

 
PENDAHULUAN 

Sekolah merupakan lembaga atau tempat untuk para siswa belajar dibawah 
pengawasan pendidik atau biasa disebut guru. Peran guru merupakan ujung tombak untuk 
memberikan pelayanan teknis kependidikan kepada siswa, oleh karena itu guru selalu 
dianggap sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam operasional pendidikan di tingkat 
sekolah. Sehingga ketika pendidikan dianggap sebagai penyebab turunnya kualitas sumber 
daya manusia yang dihasilkan melalui proses pendidikan, maka secara langsung guru 
dianggap pihak yang ikut bertanggung jawab. Dengan demikian, peran guru sangat strategis 
dan amat menentukan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Mengingat guru menjadi penanggung jawab dalam kegiatan belajar mengajar, maka 
upaya peningkatan kualitas guru merupakan kegiatan yang harus dilakukan secara terus 
menerus. Maka dibutuhkan suatu lembaga kemasyarakatan yang  menunjang serta 
membantu sekolah yang ada disuatu daerah untuk mencerdaskan generasi bangsa terutama 
di Bali. Organisasi kemasyarakatan yang ada di Bali seperti Muhammadiyah merupakan 
lembaga yang secara langsung membantu masyarakat yang ada di Bali. 

Muhammadiyah sebagai salah satu organisasi kemasyarakatan terbesar di Indonesia 
turut serta mencerdaskan kehidupan bangsa. Di bidang pendidikan, memiliki ribuan sekolah 
mulai dari tingkat TK sampai SMA, serta ratusan Perguruan tinggi yang tersebar di berbagai 
Provinsi di Indonesia. Perguruan Muhammadiyah memiliki beberapa ranting, dan tiap ranting 
memiliki beberapa sekolah mulai dari tingkat Taman Kanak – Kanak sampai Sekolah 
Menengah Atas (SMA). Proses pembelajaran pada SMA Muhammadiyah di Bali sebagai 
kegiatan inti pembelajaran masih berpusat pada guru. 

SMA Muhammadiyah di Bali merupakan sekolah yang populer dikalangan 
masyarakat muslim di Bali. Kepopulerannya ini salah satunya dikarenakan kulitas guru yang 
mengajar di SMA Muhammadiyah di Bali. Guru merupakan salah satu sumber daya manusia 
(SDM) yang berada di sekolah. Kinerja guru di sekolah mempunyai peran penting dalam 
pencapaian tujuan sekolah.  Keberadaan guru sebagai ujung tombak dalam proses 
pendidikan dan pengajaran selalu disorot oleh berbagai pihak yang merasakan dampak dari 
hasil pendidikan dimana guru berperan. 

Untuk meningkatkan mutu pendidikan, upaya yang harus dilakukan dimulai dengan 
peningkatan kinerja guru. Kinerja guru yang maksimal diharapkan oleh semua pihak sekolah 
agar mampu memberikan kontribusi yang maksimal sehingga hasil yang akan dicapai 
memuaskan. Ketika guru mampu melaksanakan tugas dengan baik maka dapat 
berpengaruh pada keberlangsungan proses belajar mengajar. Kinerja guru merupakan 
kinerja atau unjuk kerja yang dijalankan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai 
pendidik. Guru sebagai tenaga pendidik merupakan pemimpin pendidikan, menetukan dalam 
proses pembelajaran di kelas dan peran kepemimpinan tersebut akan tercermin dari 
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bagaimana guru melaksanakan peran dan tugasnya, ini berarti bahwa kinerja guru 
merupakan faktor yang amat menentukan bagi mutu pembelajaran atau pendidikan yang 
akan berimplikasi pada kualitas output pendidikan setelah menyelesaikan di sekolah. 

Dari observasi awal yang dilakukan ditemukan fenomena yang terdapat di sekolah 
SMA Muhammadiyah di Bali yaitu beberapa guru yang hanya merencanakan program 
pembelajaran dengan menggunakan buku pegangan untuk bahan ajar mereka, sehingga 
kurangnya pengembangan silabus. Guru sering telat dalam membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), tidak menggunakan media pembelajaran, metode dan pengelolahan 
kelas dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran sehari-harinya dan tidak melakukan 
evaluasi terhadap hasil pembelajaran peserta didik secara konsisten 

Selain itu sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan sekarang ini dihadapkan 
kepada berbagai permasalahan termasuk di dalamnya masalah yang berkaitan dengan 
tugas kepala sekolah. Pentingnya kepemimpinan yang efektif diperlukan di sekolah. Tetapi 
para pemimpin sekolah terus-menerus dihadapkan pada tekanan untuk meningkatkan 
standar dan peningkatan sekolah. Hal ini dikarenakan sekolah merupakan agen penting 
dalam pembangunan generasi penerus. Keberhasilan sebuah sekolah tergantung pada gaya 
kepemimpinan yang diterapkan di sekolah (Sholeh, 2017). 

Kepala sekolah harus mempunyai personaliti yang positif, mengerti akan keadaan 
dan situasi guru, kemampuan untuk membuat pilihan yang benar dan bijaksana serta dapat 
berinteraksi dengan semua siswa sekolah dengan baik (Pianda, 2018).  Kepemimpinan 
transformasional menjadi salah satu pilihan kepala sekolah dalam membangkitkan 
kesadaran, memberi ide-ide baru serta mengembangkan sekolah ke arah kharismatik 
(Sukayana, 2019).  Gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah dirasa cukup 
efektif dalam hubungan relasional yang digunakan untuk menumbuhkan kepercayaan 
anggotanya yang dalam hal ini adalah guru, yang merupakan modal untuk tumbuh dan 
berkembangnya kinerja organisasi. Pemimpin transformasional akan mentransformasikan 
atau mengubah nilai-nilai dasar, keyakinan, dan sikap anggotanya sehingga mereka mau 
bekerja melebihi tingkat minimum yang ditentukan oleh organisasi (Ma’sum, 2019).  Apabila 
kepala sekolah dikatakan tidak berhasil dalam gaya kepemimpinannya, maka kepala sekolah 
dianggap gagal dalam melaksanakan kepemimpinan di sekolahnya. Maka dari itu pentingnya 
gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah guna mencapai tujuan pendidikan Jadi 
kepemimpinan transformasionl akan bisa mempengaruhi kinerja guru, hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian Siswatiningsih dkk, (2019) yang menyatakan kepemimpinan transformasional 
berpangaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 

Selanjutnya religiusitas juga berperan penting dalam meningkatkan kinerja guru, 
Menurut (Alfisyah, 2018) dengan adanya religiusitas maka seseorang yang beragama 
seharusnya akan selalu berusaha melakukan yang terbaik dan tidak melanggar aturan 
dalam bersikap dan bertingkah laku dalam setiap aktivitasnya, yaitu sesuai dengan norma 
dan aturan yang telah diatur dalam agamanya.  Maka dari itu, faktor religiusitas yang baik 
menjadi salah satu cara meningkatkan kinerja guru. Komitmen seorang guru sebagai 
pendidik seharusnya berbanding lurus dengan tingkat religiusitas yang dimiliki. Dengan 
religiusitas yang tinggi pada diri seorang guru maka akan tumbuh rasa tanggung jawab dan 
keikhlasan dalam mengajar, karena dalam keyakinan diri seorang guru yang memilki 
religiusitas tinggi mengajar itu suatu ibadah yang harus dikerjakan dengan penuh tanggung 
jawab. Hal ini yang akan menciptakan seorang guru rajin dan giat dalam mengajar sehingga 
kinerjanya meningkat (Wahab, 2017). 

Kemudian budaya sekolah juga sangat penting dalam mempengaruhi dan 
meningkatkan kinerja guru. Ansar (2011) mengemukakan bahwa Budaya sekolah 
merupakan sistem nilai sekolah dan akan mempengaruhi cara pekerjaan dilakukan serta 
cara warga sekolah berperilaku.  Budaya sekolah dibangun dari kepercayaan yang dipegang 
teguh secara mendalam tentang bagaimana sekolah harusnya dikelola atau dioperasikan 
yang menggambarkan suasana hubungan kerja antara sesama guru, antara guru dan kepala 
sekolah, antara guru dan tenaga kependidikan lainnya serta antar dinas di lingkungannya 
merupakan wujud dari lingkungan yang kondusif. Menurut Zamroni (2011) mengemukakan 
pentingnya sekolah memiliki budaya atau culture. Sekolah sebagai suatu organisasi harus 



Volume 13, Nomor 1, Juni, Th. 2022, Hal. 12-22 

Jurnal Administrasi Pendidikan Indonesia | 15 

memiliki: 1) kemampuan untuk hidup, tumbuh berkembang dan melakukan adaptasi dengan 
berbagai lingkungan yang ada, dan 2) integrasi internal yang memungkinkan sekolah untuk 
menghasilkan individu atau kelompok yang memiliki sifat positif.  Oleh karenanya suatu 
organisasi termasuk sekolah harus memiliki pola asumsi dasar yang dipegang bersama 
seluruh warga sekolah. Lebih lanjut Mulyasa (2012) menjelaskan bahwa budaya sekolah 
merupakan pola-pola yang mendalam, kepercayaan nilai, upacara, simbol-simbol dan tradisi 
yang terbentuk dari rangkaian, kebiasaan dan sejarah sekolah, serta cara pandang dalam 
memecahkan persoalan-persoalan yang ada di sekolah. Penelitian terdahulu yang di lakukan 
oleh Suhartini (2020) yang mendapatkan hasil budaya sekolah berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja guru.  Budaya sekolah memerlukan fasilitas pembelajaran yang berguna 
untuk menunjang meningkatnya budaya sekolah yang baik oleh guru dalam hal 
penyelenggaraan proses belajar mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung 
dalam suatu lembaga, dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.  Fasilitas pembelajaran 
adalah salah satu sumber daya yang menjadi tolak ukur mutu sekolah dan perlu peningkatan 
terus menerus seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang cukup 
canggih. 

Dalam mengajar selain religiusitas dan budaya sekolah, kecerdasan emosional 
memegang peranan penting guna meningkatkan kinerja guru. Agustian (2016:64) 
menyatakan “kecerdasan emosional adalah sebuah kemampuan untuk mengendalikan 
emosi dan menjadikannya sebagai sumber informasi untuk memahami diri sendiri dan orang 
lain demi mencapai tujuan.  Suksesnya pencapaian kinerja guru tidak lepas dari 
kemampuannya dalam melakukan self control. Semakin baik kemampuan seseorang dalam 
mengelola emosi, maka semakin baik pula kinerja yang akan dicapai. Kemampuan dalam 
mengelola diri dipengaruhi oleh kecerdasan yang disebut kecerdasan emosional (Sholihah, 
2017). 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu gaya kepemimpinan transformasional, religiusitas, budaya sekolah dan 
kecerdasam emosional. Namun seberapa besar sumbangan dari faktor-faktor tersebut 
dalam mempengaruhi kinerja guru belum diketahui secara pasti. Maka dari pemaparan 
tersebut dalam penelitian ini mengambil judul Kontribusi Kepemimpinan Transformasional, 
Religiusitas, Budaya sekolah dan Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Guru di SMA 
Muhammadiyah Di Bali. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Mengetahui besaran kontribusi iyang  
signifikan ikepemimpinan itransformasional terhadap kinerja guru di SMA Muhammadiyah idi 
Bali. (2) Mengetahui besaran ikontribusi yang signifikan religiusitas terhadap ikinerja iguru 
SMA Muhammadiyah di Bali. (3) Mengetahui besaran kontribusi yang isignifikan ibudaya 
sekolah guru SMA Muhammadiyah idi iBali. (4) Mengetahui besaran ikontribusi iyang 
signifikan kecerdasan emosional iguru iSMA iMuhammadiyah di Bali. (5) Mengetahui 
besaran kontribusi iyang signifikan ikepemimpinan itransformasional, ireligiusitas, ibudaya 
sekolahidan ikecerdasan emosional isecara ibersama-sama iterhadap ikinerja iguru iSMA 
Muhammadiyah idi iBali. 

 
METODE 

Pendekatan iEx-post ifacto idigunakan idi idalam ipenelitian iini. iPopulasi idalam 
ipenelitian iini imenggunakan iseluruh iguru iSMA iMuhammadiyah idi iBali isebanyak i46 
iorang. iMelihat ikeadaan idi imana itotal ipopulasi isedikit, imaka idari iitu, idiputuskan 
ibahwa isampel ipenelitian imenggunakan ikeseluruhan idari ipopulasi. i iHal iini iyang 
imenyebabkan ijumlah isampel ipada ipenelitian iini imenjadi i46 iorang. 

Kepemimpinan itransformasional(X1), ireligiusitas(X2), ibudaya isekolah(X3) idan 
ikecerdasan iemosional(X4) imenjadi ivariabel ibebas idari ipenelitian iini. iSedangkan ikinerja 
iguru(Y) imenjadi ivariabel iterikat. 

Dalam ipengumpulan idata, ikuisioner idigunakan isebagai iinstrument. iInstrument 
iterkait imemiliki ibeberapa iindikator isebagai iberikut, iyaitu idata itentang ikepemimpinan 
itransformasional, ireligiusitas, ibudaya isekolah, ikecerdasan iemosional, idan ikinerja iguru. 
iDalam ipengumpulan idata ipenelitian, ipeneliti imenggunakan ilima ibuah ijenis ikuisioner, 
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iyaitu: i1) ikuesioner ikepemimpinan itransformasional, i2) ireligiusitas, i3) ikuesioner ibudaya 
isekolah, i4) ikuesioner ikecerdasan iemosional, idan i5) ikuesioner ikinerja iguru. 

Data iyang idiharapkan iterkumpul idari ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: i1) 
igambaran iumum ikinerja iguru, ikepemimpinan itransformasional, ireligiusitas, ibudaya 
isekolah idan ikecerdasan iemosional. iGambaran iumum iyang idimaksud iadalah iskor 
irata-rata, isimpangan ibaku, iskor iterendah, iskor itertinggi, imodus, idan imedian, i2) imodel 
iregresi iantara itiga ivariabel ibebas idan ivariabel iterikat ibaik isendiri-sendiri imaupun 
ibersama-sama, i3) ikoefisien iregresi idari imasing-masing imodel iregresi, idigunakan iuntuk 
imeramal iatau imenaksir ibesarnya ivariansi inilai iY i(variabel iterikat), idan i4) ikorelasi 
iparsial iyang iberfungsi iuntuk ipenentuan ihubungan imurni iantar ivariabel ibebas idan 
iterikat idengan icara ipengendalian ivariabel ilainnya. I 

Sebelum idilakukan ipengujian ihipotesis, ianalisis idata idari idata iyang iterkumpul 
idilakukan ilebih idahulu. i iAda itiga itahapan iyang idilakukan idalam iproses idata ianalisis, 
iyaitu: i1) itahap ideskripsi idata, i2) itahap ipengujian ipersyaratan, i3) itahap ipengujian 
ihipotesis. Kumpulan idata ikemudian iakan idideskripsikan iberdasarkan imasing-masing 
ivariabel, iyang imana iadalah: ikepemimpinan itransformasional, ireligiusitas, ibudaya 
isekolah, ikecerdasan iemosional idan ikinerja iguru. iMengacu ipada itujuan itersebut, imaka 
iakan idicari iharga irerata i(M), istandar ideviasi i(SD), imodus i(Mo), idan imedian i(Me) 
isetiap ivariabel iyang iditeliti. 

Setelah idilakukan ideskripsi idata ihasil ipenelitian ikemudian itahapan idilanjutkan 
idengan imelakukan ipengujian ipersyaratan ianalisis. iAdapun ipersyaratan ianalisis 
itersebut iadalah: i1) iuji inormalitas isebaran idata, i2) iuji ilinieritas idan ikeberartian iarah 
ikoefisien iregresi, i3) iuji imultikolinieritas, i4) iuji iautokorelasi, idan i5) iuji 
iheterokedastisitas. Apabila idata isudah imemenuhi ipersyaratan ianalisis, ilangkah 
iselanjutnya iadalah ipengujian ihipotesis idengan imenggunakan ianalisis iregresi iganda 
idan ikorelasi iparsial. 
 
HASIL iDAN iPEMBAHASAN 
1) Kontribusi iKepemimpinan iTransformasional iTerhadap iKinerja iGuru 

Tabel i1. Uji Signifikansi dan Kelinieran Regresi iKinerja Guru atas Kepemimpinan 
iTransformasional 

Sumber 
ivariasi i 

dk Jk Rjk i F ihitung F itabel Keterangan 

 i=0,05 

Total i 45 10222,870     
Regresi i(reg) 1 302,984 302,984 13,344 2,594 Signifikan 
Residu i(res) 44 9919,886 225,452    

Keterangan: 
dk i= iderajat ikebebasan 
Jk i= ijumlah ikuadrat 
Rjk i= irerata ijumlah ikuadrat 
 

Tabel i1 imenunjukkan ibahwa i Ŷ  i= i105,177 i+ i0,350X1 idengan ifreg i13,344 
idengan ikontribusi isebesar, i14% isignifikan idan ilinier, ikarena ifreg i> idari iF itabel. 
iBerdasarkan ianalisis ikorelasi iantara iKepemimpinan iTransformasional i(X1) idengan 
ikinerja iguru idiperoleh irhitung i= i0,423 iini iberarti irhitung i= i0,423 isignifikan ipada i  i= i0,05 
i(rtabel i= i0,294). iDengan idemikian ihipotesis i0 i(H0) iyang imenyatakan i“tidak iada ikontribusi 
iyang isignifikan iantara iKepemimpinan iTransformasional iterhadap iKinerja iGuru iSMA 
iMuhammadiyah idi iBali” iditolak. iHal iini iberarti ihipotesis ipenelitian i(Ha) iyang idiajukan 
iyaitu i“ada ikontribusi iyang isignifikan iantara iKepemimpinan iTransformasional iterhadap 
iKinerja iGuru iSMA iMuhammadiyah idi iBali” iditerima. 

Hasil iini ididukung ioleh ipenelitian iini isejalan idengan iteori iKuswaeri i(2016) 
imenjelaskan ibahwa isemakin itinggi ipraktik ikepemimpinan itransformasional iyang iberlaku 
idi ikalangan ipimpinan isekolah imaka isemakin itinggi ipula itingkat ikinerja idan ikualitas 
iguru idan ihasil ipenelitian iini isejalan idengan iSiswatiningsih idkk i(2019) iyang iberjudul 



Volume 13, Nomor 1, Juni, Th. 2022, Hal. 12-22 

Jurnal Administrasi Pendidikan Indonesia | 17 

iPengaruh iKepemimpinan iTransformasional iDan iTransaksional iTerhadap iBudaya 
iOrganisasi, iMotivasi iKerja, iKomitmen iOganisasional iDan iKinerja iKaryawan, iyang 
imendapatkan ihasil ikepemimpinan itransformasional iberpengaruh ipositif idan isignifikan 
iterhadap ikinerja. iKepemimpinan itransformasional imerupakan isalah isatu imodel 
ikepemimpinan iyang ibukan imerupakan ibentuk igaya ikepemimpinan iterpusat itetapi 
imodel iini imelibatkan iguru. iGaya ikepemimpinan itransfomasional iyang idilakukan ioleh 
ikepala isekolah iSMA iMuhammadiyah imampu imemperluas idan imeningkatkan ikeinginan 
iwarga isekolah iuntuk ibelajar iatau ipeduli, imenimbulkan ikesadaran idan ipenerimaan idi 
ikalangan isekolah iterhadap ivisi idan itujuan isekolah. iHal iini ijelas imenunjukkan ibahwa 
ipraktik ikepemimpinan itransformasional imembantu ipembentukan iketerampilan idan 
ipeningkatan ikinerja iguru iSMA iMuhammadiyah idi iBali i iserta imenjadikan iproses 
ipembelajaran ilebih iefektif idan ikondusif. iPemilihan igaya ikepemimpinan itransformasional 
imerupakan isolusi idalam imeningkatkan imutu ipendidikan idan ijuga idipandang ipenting 
ikarena ikosep ikepemimpinan iini idipandang ilebih imendasar idan imemiliki idaya 
imendobrak iterhadap ikinerja iguru iSMA iMuhammadiyah idi iBali ikhususnya. iDimana 
ikepemimpinan itransformasional ididefinisikan isebagai ikepemimpinan iyang imengajak 
iguru iuntuk imeningkatkan ikinerja imereka iagar idapat imendapatkan ihasil imelebihi 
iharapan. I 

Artinya igaya ikepemimpinan itransformasional ikepala isekolah idapat imemberikan 
ipengaruh iyang ibaik iterhadap ikinerja iguru iSMA iMuhammadiyah idi iBali. iGaya 
ikepemimpinan itransformasioanl ilebih idari isekedar ipertukaran, imelainkan imemberikan 
idorongan ipada ibawahan iuntuk imelakukan ikinerja iyang idiharapkan idengan imelakukan 
istimulasi iintelektual idan imenginspirasi ipara ibawahan iuntuk imelebihi iminat-minat 
ipribadi imereka idemi itujuan, imisi, idan ivisi ikolektif iyang ilebih itinggi. iMelalui igaya 
ikepemimpinan iyang iefektif, iseorang ikepala isekolah idapat imemonitor, imengendalikan, 
imemperbaiki idan imeningkatkan ikinerja iguru isesuai idengan itujuan, iharapan, ivisi, idan 
imisi iyang idiemban imelalui isekolah. 

Pemaparan isebelumnya imembuktikan ibahwasanya iTerdapat iKontribusi iyang 
iSignifikan iantara iKepemimpinan iTransformasional iTerhadap iKinerja iGuru iSMA 
iMuhammadiyah idi iBali. 

 
2) Kontribusi iReligiusitas iTerhadap iKinerja iGuru i 

Tabel i2. iUji iSignifikansi idan iKelinieran iRegresi iKinerja iGuru iatas iReligiusitas 

Sumber 
ivariasi i 

dk Jk Rjk F ihitung F itabel Keterangan 

 i=0,05 

Total i 45 10222,870     
Regresi i(reg) 1 40,270 40,270 10,474 2,594 Signifikan 
Residu i(res) 44 10182,599 231,423    

Keterangan: 
dk i= iderajat ikebebasan 
Jk i= ijumlah ikuadrat 
Rjk i= irerata ijumlah ikuadrat 
 

Tabel i2 imenunjukkan ibahwa i Ŷ  i= i142,376 i+ i0,221X2 idengan ifreg i10,174 
idengan ikontribusi isebesar i18,7% isignifikan idan ilinier, ikarena ifreg i> idari iF itabel. 
iBerdasarkan ianalisis ikorelasi iantara ireligiusitas i(X2) idengan ikinerja iguru idiperoleh 

irhitung i= i0,336 iini iberarti irhitung i= i0,336 isignifikan ipada i i= i0,05 i(rtabel i= i0,294). iDengan 
idemikian ihipotesis i0 i(H0) iyang imenyatakan i“tidak iada ikontribusi iyang isignifikan iantara 
iReligiusitas iterhadap iKinerja iGuru iSMA iMuhammadiyah idi iBali” iditolak. iHal iini iberarti 
ihipotesis ipenelitian i(Ha) iyang idiajukan iyaitu i“ada ikontribusi iyang isignifikan iantara 
iReligiusitas iterhadap iKinerja iGuru iSMA iMuhammadiyah idi iBali” iditerima. 

Hasil iini ididukung ioleh iteori iDayakisni i(2015) iyang imenjelaskan bahwa terdapat 
ihubungan antara religiusitas dengan iperilaku iprososial iatau ikinerja iguru.iHasil ipenelitian 
iini ijuga imendapatkan hasil yang sama dengan ipenelitian dilakukan oleh Hutagalung 
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i(2020) idalam ijudul iPeran iReligiusitas, iKepemimpinan iTransformasional, iKepuasan 
iKerja idan iMediasi iOrganizational iCitizenship iBehaviorterhadap iKinerja iGuru idalam 
ipenelitiannya imenyatakan ibahwa iada ikontribusi iyang ipositif idan isignifikan iantara 
iReligiusitas iterhadap ikinerja iguru. 

Religiusitas iyang idimiliki ioleh ipara iguru idi isekolah iini imenjadi idasar iuntuk 
imenampilkan iperilaku iprososial iterutama iSMA iMuhammadiyah idi iBali idalam ikegiatan 
isehari-harinya, itermasuk iketika isedang ibekerja isebagai iguru. iContohnya iseperti 
iberdoa iterlebih idahulu isebelum imemulai ipembelajaran, imemberikan icontoh iyang ibaik 
ikepada isiswa idan ikewajiban iseperti isholat iberjamaah idi iakhir ipembelajaran. iNilai-nilai 
ireligiusitas iakan iterpolarisasi idengan ibaik ijika imampu idirelasikan isecara isistematis 
ipada ibudaya ikerja. iSebab, inilai-nilai ireligiusitas ipada ibudaya ikerja iitu isendiri iadalah 
ibagian idari isumber idaya imanusia i(SDM) iyang imana itidak ibisa idipisahkan idengan 
ijiwa imaupun iraga ibagi imanusia iyang iterlibat idi idalamnya. iDalam iaspek iperilaku, 
iagama iidentik idengan iistilah ireligiusitas i(keberagamaan) iyang iartinya iseberapa ijauh 
ipengetahuan, iseberapa ikokoh ikeyakinan, iseberapa ipelaksanaan iibadah idan iakidah, 
idan iseberapa idalam ipenghayatan iatas iagama. 

Guru iyang imemiliki ireligiusitas iyang itinggi iakan iterbentuk ipribadi iyang iselalu 
imengambil isisi ibaik isetiap iperbuatan idan itugas ikeguruan iyang idiembannya. iSehingga 
iakan imenghasilkan ikinerja iguru iyang ibaik. iTanpa idisadari ibahwa idengan iReligiusitas 
iyang itinggi ipada idiri iseorang iguru imaka idengan isendirinya iterbentuk ikomitmen iyang 
itinggi ipula idalam idiri iguru, irasa ipengabdian idemi imemajukan isekolah idan ikemajuan 
ipeserta ididiknya. Pemaparan isebelumnya imembuktikan ibahwasanya iTerdapat 
iKontribusi iyang iSignifikan iantara iReligiusitas iTerhadap iKinerja iGuru iSMA 
iMuhammadiyah idi iBali. 

. 
3) Kontribusi iBudaya iSekolah iTerhadap iKinerja iGuru i 

Tabel i3. iUji iSignifikansi idan iKelinieran iRegresi iKinerja iGuru iatas iBudaya iSekolah 

Sumber ivariasi i dk Jk RJK F ihitung F itabel Keterangan 

     i=0,05  
Total i 45 10222,870     

Regresi i(reg) 1 568,235 568,235 2,970 2,594 Signifikan 

Residu i(res) 44 9654,634 219,424    

Keterangan: 
dk i= iderajat ikebebasan 
Jk i= ijumlah ikuadrat 
Rjk i= irerata ijumlah ikuadrat 
 

Tabel i3 imenunjukkan ibahwa i Ŷ  i= i152,537 i+ i0,207X3 i idengan ifreg i2,590 
idengan ikontribusi isebesar i15,6% isignifikan idan ilinier, ikarena ifreg i> idari iF itabel. 
iBerdasarkan ianalisis ikorelasi iantara ibudaya isekolah i(X3) idengan ikinerja iguru 
idiperoleh irhitung i= i0,436 iini iberarti irhitung i= i0,436. isignifikan ipada i  i= i0,05 i(rtabel i= i0,294). 

iDengan idemikian ihipotesis i0 i(H0) iyang imenyatakan i“tidak iada ikontribusi iyang 
isignifikan iantara iBudaya iSekolah iterhadap iKinerja iGuru iSMA iMuhammadiyah idi iBali” 
iditolak. iHal iini iberarti ihipotesis ipenelitian i(Ha) iyang idiajukan iyaitu i“ada ikontribusi 
iyang isignifikan iantara iBudaya iSekolah iterhadap iKinerja iGuru iSMA iMuhammadiyah idi 
iBali” iditerima. 

Hasil isejalan idengan iteorii(Nashihin, i2017) iyang imenyatakan ibahwa ibudaya 
isekolah iberperan ipenting idalam imeningkatkan ikinerja iguru, iserta ihasil ipenelitian iini 
iserupa idengan iyang dilakukan ioleh iKomar i(2020) yang iberjudul Peningkatan iKinerja 
iGuru iBerbasis iBudaya iSekolah iDan iMotivasi iKerja iGuru idalam ipenelitian imenyatakan 
ibahwa ibudaya isekolah iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ikinerja iguru. 

Budaya isekolah idalam ipenelitian iini iadalah iseluruh iaktifitas iyang idilakukan ioleh 
iseluruh iwarga isekolah iSMA iMuhammadiyah idi iBali idalam iberinteraksi iyang iterikat 
ioleh iberbagai iaturan, inorma, imoral iserta ietika ibersama iyang imenjadi ikarakteristik 
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iatau iciri ikhas iyang iberlaku idi isuatu isekolah. iKarakteristik itersebut idapat iterlihat 
imelaluii ikeramahan ikepala isekolah idengan ipara iguru, iantara isatu iguru idengan iguru 
ilainnya, itoleransi iyang itinggi iantar iwarga isekolah idan imemiliki irasa ikepedulian 
ianatara isatu iorang idengan iyang ilainnya. I 

Budaya isekolah imerujuk ipada isuatu isekumpulan inilai, ipandangan idan inorma-
norma iyang imampu iditerima idan idijalankan ibersama idengan ipenuh ikesadaran idan 
iketaatan isebagai iperilaku ialami, iyang iterbentuk isecara ialami ioleh ilingkungan. iBudaya 
iini idipahami, idianut idan idilaksanakan isecara imenyeluruh ioleh iwarga isekolah ibaik iitu 
ikepala isekolah, iguru, isiswa, istaf, iwali imurid idan iapabila imemungkinkan imembentuk 
iopini imasyarakat iyang iselaras idengan iwarga isekolah. 

Kondisi iingkungan ikerja iyang ikondusif iakan imemberikan irasa iaman idan 
imemungkinkan ipara iguru iuntuk idapat ibekerja ioptimal. iJika iguru imenyenangi 
ilingkungan ikerja idi imana idia ibekerja, imaka iguru i itersebut iakan ibetah idi itempat 
ikerjanya iuntuk imelakukan iaktivitas isehingga iwaktu ikerja idipergunakan isecara iefektif 
idan ioptimal, ikinerja iguru ijuga itinggi. iJadi iLingkungan ikerja itersebut imencakup 
ihubungan ikerja iyang iterbentuk iantara isesama ipegawai idan ihubungan ikerja iantara 
ibawahan idan iatasan iserta ilingkungan ifisik itempat ipegawai ibekerja. 

Dalam ikenyataannya iSMA iMuhammadiyah idi iBali imemiliki iruang ikelas iyang 
ipencahayaannya ibaik inamun ijumlah ikelas imasih iterbatas, iruang iguru iyang isudah 
imemadai idengan iadanya ifasilitas iseperti iac iwalaupun iukurannya itidak iterlalu ibesar. 
iApabila itercipta ilingkungan ikerja iyang ikondusif imaka idapat imenunjang ipeningkatan 
ikinerja iguru. iKarena idengan iadanya isuasana iyang ikondusif imaka idapat imembuat 
iguru imenjadi inyaman idalam imenjalankan itugas-tugasnya. iLingkungan ikerja imemegang 
iperan ipenting isebab ilingkungan itersebut imenunjukan isuasana ikehidupan ipergaulan idi 
isekolah iitu. iLingkungan iyang ikondusif imenjadi ipenunjang imeningkatnya isuatu ikinerja 
ikarena ikenyamanan idalam ibekerja imembuat iguru iberpikir idan iberkonsentrasi ihanya 
ipada itugas iyang isedang idikerjakan. 

Pemaparan isebelumnya imembuktikan ibahwasanya iTerdapat iKontribusi iyang 
iSignifikan iantara iBudaya iSekolah iTerhadap iKinerja iGuru iSMA iMuhammadiyah idi iBali. 
 
4) Kontribusi iKecerdasan iEmosional iKinerja iGuru i 

Tabel i4. Uji Signifikansi dan Kelinieran Regresi Kinerja Guru atas Kecerdasan Emosional 

Sumber ivariasi i Dk Jk Rjk F ihitung F itabel Keterangan 

 i=0,05 

Total i 45 10222,870     
Regresi i(reg) 1 711,147 711,147 3,290 2,594 Signifikan 
Residu i(res) 44 9511,722 216,176    

 
dk i= iderajat ikebebasan 
Jk i= ijumlah ikuadrat 
Rjk i= irerata ijumlah ikuadrat 

Tabel i4 imenunjukkan ibahwa i i Ŷ = i101,604 i+ i0,196X4 idengan ifreg i3,290 idengan 
ikontribusi isebesar i27% isignifikan idan ilinier, ikarena ifreg i> idari iF itabel. iBerdasarkan 
ianalisis ikorelasi iantara ikecerdasan iemosional i(X4) idengan ikinerja iguru idiperoleh irhitung 

i= i iini iberarti irhitung i= i0,466 isignifikan ipada i  i= i0,05 i(rtabel i= i0,294.). iDengan idemikian 
ihipotesis i0 i(H0) iyang imenyatakan i“tidak iada ikontribusi iyang isignifikan iantara 
iKecerdasan iEmosional iterhadap iKinerja iGuru iSMA iMuhammadiyah idi iBali” iditolak. 
iHal iini iberarti ihipotesis ipenelitian i(Ha) iyang idiajukan iyaitu i“ada ikontribusi iyang 
isignifikan iantara iKecerdasan iEmosional iterhadap iKinerja iGuru iSMA iMuhammadiyah idi 
iBali” iditerima. 

Hasil iini ididukung ioleh iteori i(Goleman, i2018) iyang imenyatakan iKetika iseseorang 
imampu imengelola iemosinya idalam imenghadapi iberbagai itantangan idan ipersoalan idi 
itempat ikerjanya, idipastikan ibahwa ikinerjanya iakan isemakin ibaik idan imeningkat, ihasil 
ipenelitini iini ijuga iserupa idengan ihasil ipenelitian iyang idilakukan ioleh iSholihah i(2017) 
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iyang iberjudul iPengaruh iKecerdasan iEmosional idan iKecerdasan iSpiritual iTerhadap 
iKinerja iGuru iSMP iAn-Nur iBululawang-Malang. iJurnal iWarta iEkonomi idalam 
ipenelitiannya imenyatakan ibahwa ikecerdasan iemosional imemiliki ipengaruh ipositif idan 
isignifikan iterhadap ikinerja iguru. 

Kecerdasan iemosional imerupakan ibagian idari ikecerdasan isosial iyang imelibatkan 
ikemampuan imemantau iperasaan idan iemosi, ibaik ipada idiri isendiri imaupun iorang ilain. 
iDemikian ihalnya idengan iguru-guru iSMA iMuhammadiyah idi iBali itelah imemiliki 
ikecerdasan iemosional iyang itinggi. iHal itersebut idapat idilihat idari idata iyang idiperoleh 
imenunjukkan ibahwa ikecerdasan iemosional imemiliki itingkat itertinggi idibandingkan 
idengan ivariabel ilainnya. iPada iumumnya iguru iSMA iMuhammadiyah idi iBali isudah 
imampu imengenali iemosi idiri, imengelola iemosi, imemotivasi idiri isendiri, imengenali 
iemosi iorang ilain, idan imembina ihubungan. iNamun itentunya ibelum isemua iguru 
imemiliki ihal iyang idemikian. iPerlu idipikirkan icara iuntuk imeningkatkan ikecerdasan 
iemosional iguru iSMA iMuhammadiyah idi iBali imelalui icara imelatih ikesabaran ibahkan 
ijika imemungkinkan ipihak isekolah idapat imengundang ipakar iatau iahli iseperti imotivator 
iyang ibisa imembangkitkan isemangat ipara iguru idalam imeningkatkan ikinerjanya 
isekaligus imeningkatkan ikecerdasan iemosionalnya. 

Mengelola idan imengepresikan iemosi idengan ibaik imelalui icara iberdiskusi iantar 
irekan ikerja, imemiliki ikesabaran idalam imenghadapi ikarakter ipeserta ididik, iserta itetap 
imemupuk idan imemelihara isemangat iyang itinggi idalam imenghadapi isetiap itantangan 
iperubahan ipelaksanaan ipembelajaran. iSelain iitu, iguru idilibatkan idalam idiskusi iserta 
iberani imengeluarkan ipendapat iketika irapat. iApabila iguru imemiliki ikecerdasan 
iemosional iyang ibaik, imaka ikinerja iguru imakin imeningkat. 

Pemaparan isebelumnya imembuktikan ibahwasanya iTerdapat iKontribusi iyang 
iSignifikan iantara iKecerdasan iEmosional iTerhadap iKinerja iGuru iSMA iMuhammadiyah 
idi iBali. 

 
5) Kontribusi iKepemimpinan Transformasional, Religiusitas, Budaya Sekolah dan 
iKecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Guru SMA Muhammadiyah di Bali 

Tabel i5. Uji Signifikansi dan Kelinieran Regresi Kinerja Guru atas Kepemimpinan 
Transformasional, Religiusitas, Budaya Sekolah dan Kecerdasan Emosional Terhadap 

Kinerja Guru 

Sumber 
ivariasi 

dk Jk Rjk F ihitung F itabel Keterangan 

 i=0,05 

Total i 45 77354,873     
Regresi (reg) 1 37980,590 9410,147 15,164 2,594 Signifikan 
Residu i(res) 44 39374,283 495,909    

 
dk i= iderajat ikebebasan 
Jk i= ijumlah ikuadrat 
Rjk i= irerata ijumlah ikuadrat 
 

Tabel i5 imenunjukkan ibahwa i Ŷ = 0,291X1 + 0,324X2 + 0,318X3 + 0,245X4 
iidengan ifreg i3,162 i(p i< i0,05) iadalah isignifikan idengan ikontribusi i(R isquare ix i100) 
isebesar i i57,9%i. Dengan idemikian ihipotesis inol i(H0) iyang imenyatakan i“Secara 
ibersama-sama,itidak ada kontribusi iyang isignifikan antara kepemimpinan 
itransformasional, ireligiusitas, ibudaya isekolah, ikecerdasan iemosional iterhadap ikinerja 
iguru iSMA iMuhammadiyah idi iBali” iditolak. iHal iini iberarti ihipotesis ipenelitian i(Ha) iyang 
idiajukan, iyaitu i“secara ibersama-sama, iada ikontribusi iyang signifikaniantara 
ikepemimpinan itransformasional, ireligisitas, ibudaya isekolah idan ikecerdasan iemosional 
iterhadap ikinerja iguru iSMA iMuhammadiyah idi iBali” iditerima. i 

Kinerja idapat idiartikan isebagai iperilaku inyata iyang iditampilkan isetiap iguru iyang 
isesuai idengan iperannya, ikinerja iguru imerupakan isuatu ihal iyang isangat ipenting. 
iDalam ipenelitian iini, iadapun ifaktor-faktor iyang imempengaruhi ikinerja iguru idengan 
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ihasil iseperti ikecerdasan iemosional, ireligiusitas, ibudaya isekolah, idan ikepemimpinan 
itransformasional. 

Sebuah ikesimpulan idapat iditarik, idi imana, itelah iditemukan ihubungan isignifikan 
yang iterjadi idi iantara ikepeimpinan itransformasional, ireligiusitas, ibudaya isekolah, 
kecerdasan iemosional iterhadap ikinerja iguru. Implikasi idari ipenelitian iini iadalah: (1) 
Kepemimpinan itransformasional, ireligiusitas, ibudaya isekolah idan ikecerdasan iemosional 
memberikan ikontribusi iyang isignifikan iterhadap ikinerja iguru. iHal iini imengindikasikan 
bahwa ikepemimpinan itransformasional, religiusitas, budaya isekolah idan ikecerdasan 
emosional idapat idijadikan iacuan idalam imeningkatkan ikinerja iguru. (2) Bagi imanajemen 
pendidikan, ihasil ipenelitian ini dapat imemberikan sumbangan ilmiah terhadap 
pengembangan ibidang iilmu pendidikannya ikhususnya iAdministrasi iPendidikan. (3) Selain 
iitu, ipenelitian iini idapat idijadikan ireferensi ibagi ipeneliti ilain, ikhususnya iyang berkaitan 
idengan ikepemimpinan itransformasional, ireligiusitas, ibudaya isekolah, kecerdasan 
iemosional idan ikinerja iguru. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ipembahasan iyang itelah idilakukan, imaka idapat 
ditarik kesimpulan isebagai iberikut; (1) Terdapat ikontribusi iyang isignifikan iantara 
kepemimpinan itransformasional iterhadap ikinerja iguru iSMA iMuhammadiyah idi Bali iyaitu 
koefesien korelasi product moment, 0,464 dan ikoefisianikorelasi parsiali sebesar, i0,324 
dengan sumbangan efektif isebesar i12,94%. (2) Terdapat kontribusi yang isigninifikan 
antara ireligiusitas iterhadap ikinerja iguru iSMA iMuhammadiyah di iBali yaitu koefesien 
korelasi product moment, 0,546 dan ikoefisian ikorelasi arsial sebesar, i0,354 idan 
sumbangan iefektif isebesar i18,07%.(3) Terdapat ikontribusi yang isigninifikan iantara 
Budaya iSekolah iterhadap ikinerja iguru iSMA Muhammadiyah idi iBali yaitu koefesien 
korelasi product moment 0,464 dan koefesien korelasi product moment, 0,513 dan ikoefisian 
korelasi parsial isebesar, 0,384  isumbangan iefektif isebesar i16,01%. (4) Terdapat 
kontribusi iyang signinifikan iantara ikecerdasan iemosional iterhadap ikinerja iguru iSMA 
Muhammadiyah idi iBali i yaitu koefesien korelasi product moment, 0,422 danikoefisian 
korelasi parsial isebesar, i0,316 dan isumbangan iefektif isebesar 10,88%. (5) Secara 
bersama-sama iada ikontirbusi iyang isigninifikan iantara kepemimpinan itransformasional, 
religiusitas, ibudaya isekolah idan ikecerdasan emosional iterhadap ikinerja iguru iSMA 
Muhammadiyah idi iBali idengani sumbangan ipengaruhnya isebesar 57,9% iterhadap 
kinerja iguru iSMA Muhammadiyah idi iBali. 
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